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ABSTRAK 
Nobel Salman Syauqi. 2019. E.0014302. PERLINDUNGAN HUKUM 
KREDITUR DALAM PERJANJIAN JAMINAN FIDUSIA (STUDI 
PUTUSAN PENGADILAN NEGERI WATES NOMOR: 
109/PID.SUS/2014/PN.WAT). Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum bagi 
kreditur dalam perjanjian jaminan fidusia jika objek jaminan fidusia dialihkan 
tanpa sepengetahuan dari kreditur dan saat akan dieksekusi objek jaminan fidusia 
dikuasai oleh pihak ketiga. 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian hukum normatif yang bersifat 
preskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan 
(statute approach) dan pendekatan kasus (case approach). Bahan hukum yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bahan hukum primer dan bahan hukum 
sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan data studi kepustakaan. 
Dalam teknik analisis bahan hukum, menggunakan silogisme deduksi. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa, 
pertama perlindungan hukum yang diberikan kepada kreditur yaitu perlindungan 
preventif yang berupa adanya kewajiban kreditur untuk mendaftarkan objek 
jaminan fidusia seperti yang tercantum dalam Pasal 11 UUJF agar dapat memiliki 
hak preferent dan debitur tidak dapat memfidusiakan ulang objek jaminan tersebut 
dan perlindungan represif berupa adanya sanksi pidana seperti dalam Pasal 36 
UUJF dan dengan adanya sertifikat fidusia kreditur memiliki titel eksekutorial. 
Kedua, peralihan objek jaminan yang dikuasai oleh pihak ketiga adalah dengan 
melalui putusan pengadilan yang bersifat condemnatoir, dan putusan tersebut 
berlaku kepada pihak ketiga yang tidak digugat, sehingga putusan ini memiliki 
kekuatan eksekusi terhadap orang lain yang sedang menguasai objek perkara 
(pihak ketiga) dan nantinya eksekusi seperti penyerahan dapat dilaksanakan 
(dipaksakan) kepada pihak ketiga meskipun tidak ikut digugat. 
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ABSTRACT 
Nobel Salman Syauqi. 2019. E.0014302.LEGAL PROTECTION OF 
CREDITORS IN THE FIDUSIA GUARANTEE AGREEMENT (STUDY OF 
WATES CIVIL COURT DECREE NUMBER: 109 / PID.SUS / 2014 / 
PN.WAT). Legal Writing (Thesis).Faculty of Law, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
The objective of this study is to determine the legal protection for creditors 
in a fiduciary guarantee agreement where the object is transferred without the 
creditor knowing and in time the object is about to be executed is in the hand of a 
third party. 
This study is a prescriptive normative legal research. The applied 
approaches are  statutory approach and  case approach. The legal materials used 
in this study are primary legal materials and secondary legal materials using 
library research data collection techniques. In legal material analysis techniques, 
this study applies syllogism deduction. 
Based on the results of this study and discussion, it could be concluded that:  first, 
given legal protection to the creditors is a preventive protection in the form of a 
creditor's obligation to register the object of fiduciary collateral as stated in 
Article 11 of UUJF in order to have preferential rights so the debtor cannot 
refuse the guarantee and repressive protection in the form of criminal sanctions 
as in Article 36 of the UUJF proved by the  executive title as in creditor’s 
fiduciary certificate. Second, the transfer of collateral objects controlled by third 
party is done after condemnatory court decision, and the decision prevails to third 
party who is not sued. Hence, this decision has the power of execution against 
other people who are in control (third party) and later an execution such as 
submission can be carried out (be forced) even to the non-sued third party. 
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